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BAB I11
MAKNA FILOSOFI WAYANG PURWA

A. Epistemology mistisisme dalam pewayangan

Dalam kutipan ceramah Sri Mangkunegara ke VII pada tahun 1
Desember 1932 pada waktu perang Wedanan Mangkunegaran.
Ceramah tersebut telah diterbitkan dalam Bahasa Inggris dan Belanda
oleh “Darmoworo” dengan penampilan saduran (Suhodo dan
Ddwijosumarto) tersebut diharapkan para pembaca akan dapat
mengungkapkan tekateki gaib, mengapa wayang sejak zaman
prasejarah sampai zaman modern ini, tetap dalam jiwa, mendarah
daging, digemari dan dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia. Dengan
kata lain bahwa nilai-nilai rohaniah yang terkandung dalam wayang
tetap abadi. Tidaklah luput karena dingin dan tidak lekang karena
panasnya jaman.

Tinjauan mistik dalam wayang bahwa wayang bukan semata-
mata merupakan pertunjukan dan hiburan, melainkan merupakan
refleksi dari kehidupan kejiwaan dan kerohanian dari seluruh rakyat.
Dan pada akhirnya, bukanlah para pujangga dan para ahli piker, yang
memperoleh Rahmat dari Yang Maha Kuasa, merupakan para
penterjemah dari getaran-getaran yang ada di dalam lubuk hati serta
pikiran rakyatnya. Oleh karena itu maka cerita Wayang sungguhpun
mempunyai dasar dari cerita-cerita ciptaan para pujangga dan para ahli

pikir kita, adalah bukti-bukti dari peradapan istimewa dan tinggi.
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Adapun arti mistisisme sendiri merupakan dari asal bahasa
Yunani musticos sinonim dari kata misteri atau rahasia, adalah sesuatu
kepercayaan manusia yang bisa mengalami penyatuan transcendental
dengan yang gaib dalam kehidupan ini. Adapun inti dari mistisisme
ialah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara roh
manusia dengan Tuhan melalui cara pengasingan diri dan kontemplasi.
Istilah ini juga dikaitkan dengan tasawuf dalam Islam, yang
mempunyai arti prilaku yang disiplin dalam meditasi, penyucian sifat-
sifat dan tingkah laku yang tecela untuk menyamakan misi dan visi
dengan sang adikodrati.*

Itulah juga sebabnya, mengapa ciptaan itu mempunyai
pengetahuan besar atas jiwa keturunan-keturunan mereka dan
menyebabkan berbagai banyak tafsiran yang berbeda-beda sesuai
dengan watak dan sikap kejiwaan yang tertentu dari para peninjau di
masa yang akan datang. Dalam buku Falsafah wayang dan Nusantara
di sebutkan kutipan dari Dr. W.H.Rassers. di dalam karanganya yang
berjudul “Overden oorsprong van het Javaanse tooneel” (mengenai
sumber pertunjukan Jawa):

“Jikalau kita memperhatikan pengumpulan teks-teks drama
yang banyak sekali jumlahnya yang sampai kepada kita (kebanyakan
dalam bentuk ringkas, tetapi beberapa juga cukup luas), maka mau

tidak mau akan memperoleh kesan, bahwa kita memiliki bahan yang

¥ Moral Islam dalam lakon Bima Suci, Teguh, M.Ag. (Pustaka Pelajar Kerjasama P#M IAIN
Tulungagung). Hal, 50
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cukup luas untuk memulai mempelajari pertunjuka-pertunjukan Jawa.
Tidak saja, melainkan juga untuk menyelesaikannya dengan baik.
Tetapi ternyata kesulitan-kesulitannya adalah lebih banyak daripada
yang mungkin dapat kita bayangkan. Kita ketahui dengan pasti, bahwa
pertunjukan-pertunjukan, juga di dalam bentuknya yang sangat
mendekati, di Jawa ini adalah sudah sangat tua umurnya”. Dari bagian
tersebut daapat mengambil pengertian baik mengenai luasnya
kekayaan petunjukan Wayang. Sebagaiman yang telah tersebut tadi
bahwa wayang adalah ciptaan para pujangga dan para ahli pikir kita.
Dan ini adalah bukti dari sifat asli orang Jawa seperti dalam
argumenya para peneliti asing. Selanjutnya di dalam bagian lain dari
“Over den oorsprong van het Javaanse Toonel.” Halaman 322; “jika
memang benar, bahwa wayang merupakan pengoperan dari orang-
orang Hindu. Maka mau tidak mau akan terlihat pada istilah-istilah
tehnisnya. Dan menurut kedua orang sarjana. Yaitu J.A.L Brandes dan
Dr.G.A.J. Hazeu, agaknya pengoperan dari India adalah tidak
mungkin, karena pertunjukan di India adalah sangat berbeda. Dan
kemudian para penulis di dalam tinjauan-tinjauanya lebih menitik
beratkan pada pendirian-pendirian falsafah dari pada pendirian ilmiah.
Dari buku Falsafah wayang dan Nusantara, mengungkapkan pendapat
dari Dr. KA.H. Hidding di dalam “Tijdschrift voor Indische Taal

Landen Volkenkunde”(majalah Pengetahuan tentang Bahasa, Negara
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dan Rakyat Hindia-Belanda)tahun 1931 jilid LXXI, terbitan ke-3 dan
ke-4 halaman 624, mengenai “Arti kekayon”.

“Di dalam wayang saya melihat segala kejadian di dalam alam
semesta ini tergambarkan, yang dapat terungkapkan di dalam berbagai
macam cara, namun yang selalu mengandung satu buah pikiran yang
tunggal, yaitu: dari alam kematian akan bangkit kembali kehidupan di
dunia ini. Dalam kematian ini, yaitu neraka atau mana saja
dibayangkan alam kematian itu. Di bukit-bukit, di atas lautan, atau di
negeri asing, di antara penduduknya selalu terjadi perkelahian, di
dalam tampak kedua aspek dari kehidupan: yaitu yang membahagiakan
manusia, seperti alam terang, makanan dan kehidupan manusia sendiri
serta yang membinasakan manusia, seperti kegelapan, hama tanaman
dan kematian. Sebenarnya kedua kekuasaan ini adalah sesaudara dan
satu: kehidupan dwi-muka sendiri; dan dari itulah juga adanya sifat
dua alam dari semua yang ada dalam alam semesta ini; adakalnya
membahagiakan manusia. Adakalanya membinasakannya; berkuasa
baik atas hidup manusia maupun mati.”

Dan selanjutya arti magis-religius dari wayang terdapat pada
peresapan pengertian kepada para penontonnya mengenai rahasia
kehidupan di dunia; karena mereka itu mengikuti (di dalam
pertunjukan) perlawanan dalam alam semesta dan kemenanganya,
perkawinan raja dan ratu, bumi dan langit. Bahwa ketentraman dan

keraharjaan, yaitu ketertiban dan kesejahteraan di dunia ini adalah
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terjamin  — bahwasanya mereka sendiri juga ikut merasakan
kebahagiaan itu, sehingga oleh karena itu kehidupan dan daya
hidupnya menjadi berkembang dan meningkat. Demikian itu semua
terdapat pertunjukan wayang. Jadi arti yang terbesar dari Wayang,
yaitu sebagai lambang dari segala kejadian yang berkekuatan di dalam
macrocosmos dan apabila ia melihatnya pertunjukan wayang sebagai
penidikan bagi para penontonnya mengenai kehidupan di dunia,
Ir.R.M Sarsito, memberikan suatu ceramah yang diselenggarakan oleh
Pangeran Kusumayuda dalam bulan mei tahun 1932, telah lebih
banyak memberi tekanan pada lambang kejadian-kejadian di dalam
microcosmos. Memang beliau telah berbicara tentang “suatu
pergolakan batin di dalam jiwa manusia, yaitu antara baik dan jahat,
antara Mistik dan Magic, yang berakhir dengan kemenangan Mistik.”*®

Dalam artian Mistic dan Magic bahwa pertunjukan wayang
Kulit itu penuh dengan Mistik terbukti bahwa tiap lakon terbagi dalam
fase-fase tertentu yang sama demikian ini adalah lambang
perkembangan jiwa dari manusia mayarakat.

Pertama kali, jejer: Raja bersama para pembesar negara
membicarakan kesejahteraan negara dan rakyatnya. Jadi permulaan
lakon berjalan tanpa ada kejadian-kejadian yang penting, seperti pula
perkembangan anak untuk sampai menjadi remaja. Kemudian terjadi

pengiriman bala tentara dan perang-gagal, yang melambangkan

' M.A. Salmun, Padalangan jilid 1,(Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Saatra Indonesia dan
Daerah 1986), hal. 23.
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perjuangan si remaja untuk mendapatkan nafkah di dalam masyrakat.
Selanjutnya menyusul perang-kembang, perkelahian antara si Ksatria
melawan para Raksasa. Suatu perjuangan jiwa di alam dalam manusia
antara baik dan jahat. Antra Mistik dan magic, yang berakhir dengan
kemenangan Mistik.®

Selanjutya pada jam tiga malam, suatu peralihan dari bagian,
yang diiring dengan patet manyura, dimana arti dari lakon menjadi
makin jelas bagi si penonton yang memperhatikan, dan dengan akhir
yang berjalan baik. Fase ini melambangkan arti dan berbagai nasib di
dalam hidup manusia di dunia ini.

Bagi orang yang baru pertama kali mengenal wayang, ia akan
melihat wayang sebagai hiburan saja. la akan tertawa terpingkal-
pingkal kalau ada adegan atau dialog lucu. Makin dewasa martabat
jiwa seseorang yang mengenal wayang, ia akan memberi pernyataan
bahwa wayang merupakan bentuk seni sapta muka. Lebih meningkat
lagi, ia melihat unsur-unsur adanya pendidikan dan penerangan dalam
wayang. Makin meningkat lagi ia akan mengetahui bahwa dalam
wayang terdapat unsur-unsur pengetahuan yang universal. Dan puncak
atau inti nilai perwayangan adalah bersifat simbolis, psikologis,
filsafat, rohani atau misttik. Maka lakon-lakon wayang tersebut
mempunyai nilai-nilai Sufisme akan mendekatkan dirinya kepada

hadirat Illahi dan dapat “bersatu denganNya”. Untuk mencapai

16Sri Mulyono, Falsafah Wayang dan Nusantara, (Jakarta: CV. HAJI MASAGUNG,
1992.) hal 115-117.
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persatuan dengaNya ia harus melalui tataran-tataran atau magomad-
magomat yang sulit, rumit. Tataran-tataran itu adalah:

Orang harus sanggup menjadi pertapa atau ascetic atau Zahid.

Bertobat dan sesudah itu ia tidak akan berbuat lagi sesuatu yang
dilarang oleh Tuhan.

Wara’ yaitu tidak ragu-ragu, teguh jiwanya.

Farq, yaitu “nrima” dan tidak nista. Artinya tidak meminta, tetapi juga
tidak menolak kalau di beri.

Sabar,yaitu taat menjalankan perintah Tuhan, menjauhi segala
larangannya, tidak menunggu datangnya pertolongan dan tidak marah.
Tawakkal, yaitu taat menyerah sepenuhnya kepada kehendak Alloh.
Ridho, atau rela dengan tulus ikhlas. Dan tataran inilah dalam centini
disebut” jabariyah sejati”. Yaitu dalam tataran ini manusia sudah tidak
berusaha lagi, bahkan ia telah merasa nikmat, senang dan bahagia
walaupun ditimpa malapetaka. Karena malapetaka ini dianggapnya
sebagai ganjaran percobaan dari Tuhan."

Apabila tataran-tataran ini sudah dilampaui dengan selamat,
maka manusia itu dapat dikatakan telah mencapai tataran ma’rifat,
yaitu memiliki kearifan (gunawan), kebijaksanaan (wise = Sumantri)
dan kejernihan/kesucian hati (Harjuna=air jernih dalam periuk/jun),
dari sini manusia akan sampai kepada hakekat. Kita tahu bahwa dalam

tataran ini seorang sufi. Berkata:

Y7Sri Mulyana, Serat Sastra Jendra (Jakarta Gunung Agung , 1986),ha.l 56
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1) Kalau mata yang terdapat dalam hati sanubari manusia terbuka, maka
mata yang beraada di kepalanya akan tertutup, dan ketika itu yang
dilihat oleh mata hati hanyalah Gusti.

2) Ma’rifat adalah cermin, kalau seorang arif melihat ke cermin itu yang
akan dilihatnya Hanyalah Gusti.

3) Yang dilihat oleh seorang arif baik sewaktu tidur maupun sewaktu
bangun hanyalah Allah.*®

Semua persyaratan tersebut di atas dalam Wedatama dengan
gambling dicakup dalam bait: Lila lamun kelangan ora gegetun”.
Artinya: rela dan tidak menyesal jika kehilangan, menerima dan sabar
apabila sedang menderita, bahkan hati senang walaupun dihina, serta
tulus ikhlas dan berserah diri sepenuhnya kepada Tuhan” (Pucung: 11).
“Pamoting ujar iku, Kudu Santosa ing budi teguh,,,”. Artinya:
Penguasaan dari pada ilmu (ma’rifat) itu harus memiliki budi teguh
sentosa, sabar, tawakkal, tulus tanpa pamrih, suka rela, cinta dan kasih
sayang dan selalu ingat. Itulah jalan untuk mengetahui akhir jalan dan
inti hidup”(Gambuh 26). *°

Dimana terdapat hal-hal beberapa kesamaan yang di
gambarkan lewat tokoh-tokoh wayang dengan beberapa tokoh ahli
pertapa (Zahid): Begawan Suwandagni, Bagawan Wisrawa dan

Begawan Abiyasa. Mereka memiliki nafsu-nafsu baik dan

18 Abdul Hadi W.M, Pilar-Pilar Rohani (Jakarta: Lentera, 2001), Hal, 35

YMas Kumitir, Serat Wedatama,di download melalui:
www.alangalangkumitir.Wordpress.com/2011/03/02.Pupuh Pucung 11, Karya Mangkunegara IV.
Diakses pada 10 MEI 2017
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jahat/angkara yang semuanya dilambangkan oleh  tokoh:
Sumantridengan Sukrsananya, Wibisana Rahwana/ Kumbokarnanya
dan Arjuna/Pandawa dengan Karna/Kurawa-nya. Kemudian arti dari
tokoh Sumantri adalah, terdiri dari kata Su yang berarti lebih dan
Mantri yang berarti “Wise” sama dengan kebjaksanaan. Sedang
Gunawan juga berarti manusia yang memiliki kearifan. Selain itu
Arjuna = Ciptoning= Kuntodi sama dengan panah linuwih, yang
berarti bahwa kecerdasan dan kearifan Arjuna melebihi tajamnya
panah sakti, jadi juga berarti manusia yang sudah mencapai arif
bijaksana.?°

Ketiga Begawan yaitu: Swandagni, Wisrawisesa dan biyasa
inilah yang digambaran sebagai manusia pertapa yang ingin bersatu
dengan Tuhan, dan kemudia ingin mencari “kamukswan” atau
kelepasan sempurna. Sedang Sumantri (Wise), Gunawan (arif
bijaksana) dan Arjuna (hatinya bersih laksana air dalam jun) sebagai
ambang daripada sifat jiwa yang sudah mencapai ke arif bijaksanaan
dan kesucian.?

Kita tahu bahwa tataran kema’rifatan inilah tataran yang paling
dekat dengan-Nya. la akan dapat bersat kalau ia mampu memusnahkan
nafsu-nafsu jahat/angkaranya, yang dalam lakon ini digambarkan
dengan tokoh Sukasrana, Rahwana/Kumbakarna dan

Basukarna/Kurawa. Ketiga tokoh ini sesungguhnya satu atau hakekat

205ri Mulyana, Serat Sastra Jendra (Jakarta Gunung Agung , 1986),hal. 108
!Umar Suparno Arjuna wuwaha,(Jakarta : Balai pustaka 1991) ,hal. 72



55

dari ketiga-tiganya adalah satu, yaitu “Wisnu”. Wisnu adalah
merupakan suatu logi dari pada Trilogi dalam filsafat Hindu, murni,
alus, murti dari Tri Murti. Adapun syarat-syarat yang ingin berada
dekat dihadirat llahi dan ingin bersatu dengan-Nya, haruslah
menjauhkan diri dan meninggalkan nafsu angkara dan nafsu-nafsu
duniawi. Fase ini dilambangkan oleh Sumantri meninggalkan
Sukasrana (raksasa). Gunawan Wibisana meningggalkan Rahwana dan
Kumbakarna (Raksasa angkara); Pandawa meninggalkan Kurawa
(angkara). Jadi Wibisana meninggalkan saudaranya hanya merupakan
lambang “mingkar mingkir ing angkara/ meninggalkan angkara,
karena inngin bersatu dengan Kebenaran atau Gusti.?

Adapun Rahwana, Kumbakarna, Kurawa/Karna, Sukasrana
adalah menggambarkan suatu sarana yang menyebabkan manusia
menjadi suka, nikmat dan enak secara lahiriah. Dalam tataran yang
lebih jauh dan lebih dalam lagi, maka manusia harus mampu
membunuh/memusnahkan (nafsu) angkara itu. Seperti dalam syai’ir
Wedatama bahwa:

“Ngelmu iku kalakone kanthi laku, lakune lawan kas tegese kas
nyantosani setya budaya pengeksese dur angkara.”

Artinya “ ilmu (ma’rifat atau kasampurnan) itu hanya dapat
terlaksana apabila disertai  dengan jalan tarikat (laku batin).
Pengetrapanya harus sungguh-sungguh, vyaitu harus disertai

kesentosaan batin, suatu kesentosaan teradap kesadaran sebagai sarana

?2Sri Mulyana Serat Sastra Jendra(Jakarta: Gunung agung 1986), hal. 110
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untuk memusnahkan nafsu-nafsu angkara. Pendeknya Sukasrana
adalah sarana untuk mencapai rsa suka atau kenikmatan duniwi. Jadi
jelasnya, makna “mengapa sumantri harus membunuh Sukasrana,
mengapa gunawan Wibisana Harus membunuh Rahwana dan
Kumbakarna (walaupun yang membunuh Rahwana dan Kumbakarna
itu adalah Ramawijaya, tetapi sesungguhnya semuanya itu atas
petunjuk dan nasehat Wibisana). Dan kini mengertilah kita, mengapa
Arjuna harus membunuh Karna/Kurawa. Yaitu sebagai lambang
mmbunuh dan memusnahkan nafsu-nafsu angkara sebagai salah satu
syarat agar Sumantri/Wibisana dapat bersatu atau berada dekat di
hadirat-Nya (Nya di sini adalah Wishu atau Harjunauan dengan
Sasrabahu atau Ramawijaya atau Srikresna).”®

Maka dapat di ketahui, bahwa setiap akan terjadi kesatuan
dengan “Gusti” selalu mengalamikeraguan-keraguan. Dan disini di
gambarkan ketika Sumantri ingin mengabdi kepada Gusti Harjuna
Sasra ia dicoba dengan mengalami kergu-raguan. Dan rasa ragu
Sumantri hilang setelah ia melihat Harjuna Sasra menjadi raksasa
berhala dan kemudian baru setelah Sukrasana terbunuh, maka setelah
itu Sumantri benar-benar dapat bersatu dengan Gusti Harjuna Sasra.
Demikian juga dengan Arjuna ketika bersama dengan kresna, ia
bimbang dan ragu pada waktu akan membunuh saudara-

saudaranya/Kurawa. Keragu-raguan Arjuna kemudian hiang setelah

Zpid., 114
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meliahat Si Kresna (Wisnu) menjadi raksasa berhala: dan baru sesudah
itu terjadilah persatuan antara Arjuna dan Kresna.**

Dialog keraguan Arjuna dan Kresna dilukiskan dalam
Bhagawad Gita sebagai berikut:

Bhagawad Gita berbentuk susunan percakapan antara Sri
Kresna dengan Arjuna di tenganh-tengah medan laga Kuru Setra pada
hari ketigabelas perang besar Baratayuda, Bhagawad Gita tersebut
mengandung isi dan ajaran lahir maupun batin, jiwa dan watak bagi
kehidupan manusia sebagai satria.

Bhagawad Gita berisikan 18 percakapan antara Kresna dengan
Arjuna, ketika Arjuna melihat musuh yang dihadapinya adalah
saudara-saudara sepupu, kakak, adik, guru, paman, kekasih, maka
eketika itu juga menjadi ragu-ragulah Arjuna, terkuai, lemas layu dan
bersedih hati.

Katanya:

“Oh kanda Kresna, setelah hamba melihat semua itu sanak
saudara kami sendiri, yang berhadap-hadapan untuk saling bunuh-
membunuh, tiba-tiba hamba tidak mempunyai kekuatan sedikit pun.
Berdirilah bulurama hamba, mulut hamba terasa kering, badan hamba
bergetar, kulit hamba panas seperti terbakar dan hamba tak kuasa
berdiri lagi. Bahkan hamba keilangan semangat dan kemauan lagi.
Pakah ini bukan tanda yang buruk? Hamba tidak menginginkan

kemenangan. Tidak menginginkan kesenangan dan kekuasaan apapun.

*Umar Suparno Arjunawiwaha, ( Jakarta: Balai pustaka thn 1991), hal. 56
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Apa artinya kerajaan dan kekuasaan kalau didapat dengan cara
membunuh saudara, guru dan keluarga sendiri. Apa itu bukan suatu
dosa yang besar bagi seorang hamba yang tiada melawan tiada
bersenjata. Biarlah kemenangan dia miliki. Apakah ini bukan jalan
yang paling utama.”

Demikianlah ratap tangis Arjuna sambil membuang busur serta
anak panahnya, dan jatuhlah Arjuna bersandar di atas kereta yang
masih berada di tengah-tengah medan laga.

Sabda Sri Kresna dengan penuh kebijakan:

“Hai Arjuna, bagaimana dan dari mana kamu dapat merasa
putus asa dan ragu-ragu setelah kamu menghadapi musuhmu?
Lenyapkanlah segala rasa rendah diri dan nista, karena itu tidak pantas,
tnjukkanlah sifat kejantananmu, angkatlah senjatamu, majulah perang
dengan gagah berani.”

Dengan Rasa pilu Arjuna menghadap:

“Ooh kanda Kresna, bagaimana mungkin hamba dapat
melepaskan panah kepada Eyang Bisma dan Brahma Durna dua
panglima yang harus dihormati oleh siapa pun uga. Walaupun hamba
diberi kuasa tiga buana, hamba tak sanggup dan tak kuasa membunuh
keluarga hanya untuk kesenangan duniawi. Sebab itu semua kami
anggap dosa besar, karena Kakek Bisma yang mengasuh hamba sejak
kecil sampai dewasa, sedang Brahmana Durma adalah guru hamba,

beliaulah yang memberi ilmu perang kepada hamba. Mohon sudi
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kiranya kanda Kresna memberi petunjuk pada kami yang sedang
bimbang dan ragu.

Tunjukkan kewajiban hamba, hamba tidak mengetahui apakah
yang dapat melenyapkan kesetiaan hamba. Hamba tidak mau
berperang, untuk merebut kesenangan yang tak seberapa nilainya,
kalau jalan yang harus ditempuh dengan cara membunuh saudara
sedaging. Oh kanda Kresna, mohon Baratayuda dihentikan sekian
saja.”

Dengan rasa sangat terharu Sri Kresna beringsut maju eraya
mananggapi rasa kesedihan Arjuna, sabdanya:

“Hai Arjuna kesayangan Dewata, kamu ternyata menyedihkan
hal yang sebenarnya tidak perlu kau susahkan. Segala apa yang kau
ucapkan itu benar, kalau dilihat dari kaca mata Brahmana. Tapi
ingatlah kamu bukan Brahmana, tetapi ksatria.

Satriya punya tugas dan kewajibaan mempertahankan dan
menyelamatkan Negara dan Bangsa serta membela segala bentuk
keadilan dan kebenaran. Jlankanlah kewajibanmu kalau kamu ingin di
sebut satria sejati. Jangan kau kira bahwa perang Baratayuda ini
persoalan merebut tahta kerajaan dan kesenangan duniawi. Sama sekali
jauh dari itu. Kamu jangan mempersoalkan mati dan hidup, senang dan
susah itu semuanya tidak tetap. Ingatlah bahwa yang menjelma di
badan manusia itu selamanya ada, dan akan terus ada, juga ta akan
dapat dirusakkan oleh apapun, dia tidak akan luka karena senjata, dia

tidak akan luka terbakar karena api. Tidak akan basah karena air. Dan
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tidak akan kering karena panas atau angina. Jadi tidak pantas kalau
orang menyusahkan kerusakan manusia. Yang rusak hanyalah raganya.
Yang utama bagi Satria adalah menjalankan tugas kewajibanya yang
beitu tinggi dan mendalam, sehingga menjadi kewajiban seperti
terhadap Tuhan sendiri, yakni karmamu. Hai Arjuna, karmamu adalah
mempertahankan dan menyelamatkan negara dan bangsamu.

Bagi satria taka da yang lebih mulia daripada menjalankan
kewajiban yang telah dititahkannya.

Kewajiban perang ini pun termasuk juga di dalamnya.
Berbahagalah kesatria yang mendapat kesempatan manunaikan
dharmanya. Karena untuk mereka seolah-olah pintu gerbang sorga
telah terbuka. Tetapi jika engkau tidak melksakan kewajibanmu
sebagai  ksatria, maka selain engkau  membuang-buang
kemasyhuranmu, engkau pun berdosa. Semua orang akan menghinamu
selama-lamanya, dan bagi orang terhormat noda ini lebih hebat
daripada kematian dalam medan perang.

Lawan-lawanmu akan menganggap engkau pengecut, apabila
engkau lari meninggalkan medan laga. Hai adikku Arjuna, antara mati
ada mati yang paling hina, yaitu apabila satria mati adilnya, perajurit
mati keberanianya, pandai mati kejujurannya, dan wanita mati rasa
kemaluanya.

Apabila kelak engkau gugur di medan perang, engkau akan
menikmati kekuasaan di atas bumi, dihormati sesamamu, dan engkau

akan dikatakan gugur sebagai pahlawan bangsa, harum namamu. Maka
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dari itu, bangkitlah!! Hai Arjuna, periksalah dengan seksama,
keheningan kalbumu, heningkankan ciptamudan sekarang dengarkan
perkataanku dengan sepenuh hatimu. Bahwa jasa baik dan keutamaan
Kakek Bisma, wajib kamu balas dengan kebaikan pula tetapi bukan
disini tempatnya. Di sini bukan pertemuan keluarga, tetapi medan
pertempuran. Siapa lengah akan mati. Untuk ksatria, di dalam
pertempuran sudah tidak ada bedanya antara guru dan murid, kakek
dan cucu, yang ada hanyalah musuh dan teman. Walaupun saudara,
kalau jelas ia membantu musuh, maka wajib disirnakan. Hai Arjuna,
majulah  perang, kerjakan  segala  kewajibanmu  tanpa
menghitung/menghiraukan apa akan hasilnya.”

Demikianlah Bagawad Gita. Begitu juga halnya keraguan
Sumantri ketika akan mengabdikan diri Harjuna Sasrabhu.?®

Dari lambang tersebut terdapat beberapa makna unsur-unsur
sufistic yang sangat dalam, dambaran lakon Sumantri tersebut
melambangkan “manunggal kawula Gusti”. Kawula dilambangkan
dilambangkan tokoh Sumantri yang yang berarti (wise) kebijaksanaan
atau tingkat kema’rifatan (gnosis). Dan lambang dari Gusti adalah
Harjuna Sasra. Darisini juga Nampak dengan jelas, bahwa sufisme
nusantara juga menunjukkan, bahwa manunggaling kawula Gusti,
tidak berarti kawula menjadi Gusti atau Gusti menjadi kawula. Tetapi
bahwa yang bersatu itu hanya kuasan-Nya, kemauan-Nya dan irodahn-

Nya saja. Yng Gusti tetap Gusti (Harjuna Sasra, Rama dan Kresna)

B|pid., hal 57-61
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sedang kawula tetap kawula(Sumantri, Wibisana, an Arjuna). Jadi
kesatuan tetap dalam ke-duaan. Dalam cerita wayang tersebut
digambarkan, bahw kemauan (iradah) Harjuna Sasramenjelma atau
juga menjadi kemauanya Sumantri. Bagi orang yang melihat dengan
kaca mata dhohir, tentu akan menyalahkan Sumantri yang membunuh
Sukrasana, padahal Sukrasana telah membantu Sumantri dalam
mendapatkan rasa suka dan nikmat secara duniawi, yaitumenjadi
perdana mentri Maespati dengan gelar Paih Suwanda.

Demikian juga sama dengan orang menjalankan perjalanan
ruhani apabila ingin menundukkan nafsu duniawi atau Sukasarana
(yang secara lahiriah dapat memberikan kenikmatn duniawi). Maka
harus berani menundukkan sukasarana tesebut, agar mendapatkan
kesentosaan budi yang teguh sabar tawakkal tulus tanpa pamrih,
berkasih saying dan selalu ingat dan menginginkan mengetahui akhir
dari inti hidup. Dan orang yang masih dilingkari oleh rasa ragu-ragu
untuk meninggalkan nafsu angkara , ia tidak mungkin dapat bersatu
dengan-Nya.?® Bahkan ngkara tersebut akan melingkar-lingkar melilit
dalam tubuh, yang tidak diketahui akan meluas menjadi malapetaka,
(yen den umbar hamabar dadi rubeda). Seperti Wisrawa yangterlilit
dan tergelincir oleh kecantikan Sukesi. Demikian adalah gambaran
pokok yang esensial. dari lakon-lakon wayang tersebut maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

%Asyekh Muhammad Nawawi Kifayatul Atgiva’ (Jakarta: Al- Haromain Jaya Indonesia,
2004) Hal. 62
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Tingkat pertapa atau Zahid atau ascetic, dilambangakan dengan
pertapa Begawan Swandagni, Begawan Wisrawa dan Begawan
Abiyasa.

Nafsu baik dan jahat, dilambangkan dengan kedua anak Begawan,
yaitu Sumantri dengan Sukrasananya, Wibisana, dengan Rahwananya,
Arjuna dengan Kurawanya.

Tingkat tarekat (perjalanan batin) dilambangkan dengan perjalanan
Sumantri ngenger kepada Harjuna Sasra atau perjalanan Wibisana
ingin bergabung Sri Rama.

Tingkat atau suasana ragu-ragu dilambangkan, keragu-raguan
Sumantri terhadap Harjuna Sasra atau perjalanan wibisana terhadap
Rama dan keraguan-keraguan Arjuna terhadap Sri Kresna.

Tingkat memusnahkan angkara dan nafsu duniawi dilambangkan
dengan Sumantri membunuh atau memusnahkan Sukrasana. Wibisana
memusnahkan Rahwana/Kumbokarna, dan Arjuna memusnahkan
Kurawa/Karna.

Tingkat ke ma’rifatan, ke arif bijaksanaan (gnosis)dilambangkan oleh
Sumantri, Gunawan Wibisana dan Arjuna/ciptoning sendiri.

Tingkat akhir (hakekat) dari tujuan hidup ialah “Wruh wekasing
dumados, momor pamoring suwujud”’(mengetahui akhir dan inti hidup

kemudian bersatu dengan Nur Wujud Hakekat dan sesudah itu
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kelepasan sempurna tercapai (mukswa), dan Pandawa/Abiyasa

Muksawa.?

B. Wayang sebagai kontruksi teology dan sosial

Wayang mrupakan bentuk kebudayaan Hindu Budha yang diadopsi
Walisongo sebagai sarana untuk mengenalkan ajaran Islam. Bahkan,
kesenian rakyat tersebut dikonstruk Walisongo dengan teology Islam
sebagai pengganti dari teologi Hindu. Sampai saat ini pakem cerita asli
pewayangan masih merupakan kisah-kisah dari kitab Mahabarata dan
Ramayana yang merupakan bagian dari kitab suci Hindu. Walisongo
mengadopsi kisah-kisah tersebut dengan memasukkan unsur nilai-nilai
Islam dalam plot cerita tersebut. Pada prinsipnya, walisongo hanya
mengadopsi instrument budaya Hindu yang berupa wayang, dan
memasukkan nilai-nilai Islam untuk menggantikan filsafat dan teologi
Hindu-Budha yang terdapat di dalamnya.

Kalimat Shada” yang asalnya berarti “jimat kali maha usada” yang
bernuansa teologi Hindu menjadi bermakna “azimah kalimat
syahada”. Frase yang terahir merupakan pernyataan seseorang tentang
keyakinan bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. Keyakinan tersebut merupakan spirit hidup dan
penyelamat kehidupan bagi setiap orang. Dalam cerita pewayangan,

Walisongo tetap menggunakan term tersebut untuk

2’Sri Mulyana, Tripama Watak Satria (Jakarta: Gunung Agung , 1986)hal. 98
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mempersonifikasikan senjata terampuh bagi manusia. Hanya saja, jika
prespektif Hindu, jimat diwujudkan dalam bentuk benda simbolik
yang dianggap sebagai pemberian Dewa, maka Walisongo
mendesakralisasi  formula tersebut sehingga sekadar sebagai

pernyataan tentang keyakinan terhadap Allah dan Rasulnya.

Dalam prespektif Islam, kalimah syahadah tersebut “kunci Surga”
yag berarti sebagai formula yang akan mengantarkan manusia menuju
keselamatan dunia dan akhirat. Maksudnya, “syahadat™ tersebut
dalam prespektif muslim mempunyai kekuatan spiritual bagi yang
mengucapkanya. Hal ini merupakan pernyataan seorang muslim untuk
hidup dengan teguh memegangi prinsip-prinsip ajarn Islam sehingga
meraih kesuksesan hidup di dunia dan akhirat.”® Pemaknaan baru
tersebut tidak akan mengubah pakem cerita, tetapi telah mampu
membangun nilai-nilai Islam dalam cerita pewayangan.

Walisongo juga mnggunakan keseniaan wayang untuk membangun
kontruksi sosial, yakni membangun masyarkat yang beradab dan
berbudaya. Untuk membagun arah yang berbeda dari pakem asli
pewayangan, Walisongo menambahkan dalam cerita pakem
pewayangan dengan plot yang berisi visi sosial kemasyarakatan Islam,
baik dari system pemerintahan, hubungan bertetangga, hingga pola

kehidupan keluarga dan kehidupan pribadi. Untuk tujuan tersebut,

% Sudarto, “Interelasi Nilai Jawa dalam Pewayangan” (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 179-183
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Walisongo bahkan memunculkan figur-figur baru yang sebenarnya
tidak ada dalam kisah asli Mahabarata Maupun Ramayana. Figure-
figur yang paling dikenal luas adalah punakawan yang berarti mentor
yang bijak bagi para Pandawa. Walisongo banyak memperkenalkan
ajaran-ajaran Islam melalui plot cerita yang dibangun berdasarkan
prilaku punakawan tersebut.

Nama-nama punakawan sendiri sebagai satu-kesatuan sebenarnya
merepresentasikan karakteristik kepribadian Muslim yang ideal.
Semar, sebagaimana dijelaskan Sudarto, berasal dari kata ismar yang
berarti seorang yang mempunyai kekuatan fisik dan psikis. la sebagai
representasi seorang mentor yang baik bagi kehidupan, baik bagi raja
maupun masyarakat secara umum. Nala Gareng berasal dari kata nala
garin yang berarti seorang yang mempunyai banyak teman. la
merupakan representasi dari orang yang supel, tidak egois, dan
berkepribadian menyenangkan sehingga ia mempunyai banyak teman.
Petruk merupakan kependekan dari frase frtruk ma siwa Allah yang
berarti seorang yang berorentasi dalam segala tindakannya kepada
Tuhan. la merepresentasikan orang yang mempunyai konsen sosial
yang tinggi dengan dasar kecintaan pada Tuhan. Bagong berasal dari
kata bagha yang berarti menolak segala hal yang bersifat buruk atau
jahat, baik yang berada di dalam diri sendiri maupun di dalam

masyarakat. %

*R. Poedjosoebroto, Wayang Lambang Ajaran Islam (Jkarta : Pradnya Paramita, 1987) hal. 50
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Karakter-karakter punakawan tersebut cukup merepresentasikan
aspirasi Walisongo tentang kepribadian seorang muslim dengan segala
macam kedudukannya. Seorang muslim harus bersifat kuat
kepribadianya, berprilaku bijaksana, bersandar pada Tuhan,
bersosialisasi dengan baik, mempunyai kepedulian sosial yang tinggi,
memberantas kemungkaran, dan lain sebagainya, yang pada prinsipnya
seorang muslim harus mampu membangun hubungan yang baik
dengan sesama manusia, Tuhan, dan alam semesta. Diantara
Walisongo yang menggunakan wayang sebagai media pendidikan
adalah Sunan Bonang dan Sunan Kalijogo yang dikenal sering
menggunakan wahana kesenian dan kebudayaan untuk menarik
simpati masyarakat. Salah satunya dengan perangkat gamelan Jawa
yang disebut bonang. Bonang berasal dari suku kata bon + nang +
menang =baboning kamenangan. Dalam proses reformasi seni
pertunjukan wayang, Sunan bonang dikenal sebagai dalang yang
membabat ajaran rohani lewat pagelaran wayang. Menurut primbon
milik Prof. K. H. R. Muhammad Adnan, Sunan Bonang diketahui
selain meneliti pengembangan ilmu pengetahuan juga telah
menyempurnakan susunan gamelan atau mengubah Irama lagu-lagu
(kanjeng susuhunan bonang hadamel suluking ngelmi, kalian
hamewabhi ricikanipun hinggangsa, hutawi hamewahi lagunipun hing

gending).
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Sunan Bonang juga telah menambahkan ricikan (kuda,gajah, harimau,
garuda, kereta perang, dan rampogan) dalam pengembangan
pertunjukan wayang sehingga memperkaya pertunjukan wayang.
Sunan Bonang yang dikenal menguasai pertunjukan wayang dan
memiliki pengetahuan mendalam tentang kesenian dan kesustraan jawa
juga telah diketahui telah mengubah sejumlah tembang tengahan
macapat. Salah satu dari gubahan Sunan Bonang dalam tembang
macapat yang termasyhur adalah kidung Bonang yang di sampaikan
dalam pupuh Durma.*® Dilihat dari isinya, Kidung Bonang ini
memiliki kemiripan subtantif, dengan kidung Rumeksa ing Wengi
karya Sunan Kalijaga. Keduanya merupakan tembang yang berisi
mantra untuk menangkis segala macam penyakit dan pengaruh yang
merugikan manusia.

Sunan Bonang dikenal sebagai pengubah tembang-tembang Jawa dan
membuat berbagai jenis gending untuk berdakwah. Bahkan, ia
dianggap sebagai salah seorang penemu alat music gamelan Jawa yang
disebut Bonang, yaitu nama gamelan yang diambil nama tempat yang
menjadi kediaman Sunan Bonang, yaitu desa Bonang di daerah Lasem.
Selain dikenal pandai mengubah tembang-tembang Jawa, Sunan
Bonang juga dikenal sebagai guru tasawuf yang diyakini memiliki
kekuatan keamat sebagai mana lazimnya seorang Wali. Sebuah naskah

primbon asal Tuban, adalah tulisan Sunan Bonang karena pada bagian

% Agus Sunyoto, Atlas Walisongo, cetkan 1V (Depok: Pustaka Ilham, 2014), hal. 189
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akhir terdapat sebaris kalimat berisi pernyataan penyusun, yaitu
“tammat cerita kang pkerti pangeran ing Bonang”. %

Isi primbon Bonang sejatinya lebih merupakan ikhtisar bebas dari
kitab Thya’ Ulumuddin karya al-Ghozali dan kitab Tamhid (fi bayan
at-tauhid wa hidayati likulli Mustarasyid wa rasyid) karya Abu Syakur
bin Syu’aib al-Kasi al-Hanafi al-Salimi. Pembahasan dalam primbon
tersebut bersifat dialogis berupa tanya-jawab antara guru dan murid.
Seperti wali-wali lain, dalam berdakwah, Sunan Kalijaga sering
mengenalkan Islam kepada penduduk lewat pertunjukan wayang yang
sangat digemari oleh masyarakat yang masih menganut kepercayaan
agama lain. Dengan kemampuannya yang menakjubkan sebagai dalang
yang ahli memainkan wayang, Sunan Kalijaga selama berdakwah di
Jawa barat dikenal penduduk sebagai dalang yang menggunakan
berbagai nama samaran. Menegaskan bahwa dugaan pertunjukan
boneka wayang sebagai permainan yang terpisah sudah ada sejak dulu
dan kemudian diisi dengan mistik Islam adalah tidak benar.

Diantra tembang-tembang gubahan Sunan Kalijaga yang
termasyhur dan paling banyak di hafal oleh masyarakat Jawa adalah
Kidung rumeksa ing Wengi yang di sampaikan dalam langgam dan
dandhanggula, Tembang gubahan Sunan Kalijaga lainya, yang
sederhana tetapi memuat ajaran spiritual, yang banyak dihafal

masyarakat Jawa adalah tembang Hlir-ilir.

%1 1bid. hal 206.
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C. Makna simbolisme dalam pertunjukan wayang purwa

bahwa wayang adalah gambaran manusia ketika hidup di dunia
karena perwatakan manusia beraneka ragam, bentuk dan sifatnya. Ada
yang tinggi ada yang pendek, kurus, gemuk, sombong, pemarah, baik
hati dan lain sebagainya. Dengan bentuk dan sifatnya yang menyerupai
manusia itulah wayang diibaratkan bayangan lelakone manungso.
Dalang ketika mementaskan wayang juga yang diperlihatkan adalah
bayangan. Sebenarnya kata wayang berkaitan dengan kata hiyang yang
berarti leluhur. Akar kata “hyang”adalah ”yang”maksudnya bergerak
berkali-kali, simpang siur lalu lalang, melayang. Wayang dapat pula
berarti suksma, roh, yang melayang, yang mengitar. Makna dan arti
“hyang” dapat di rinci menjadi dua bagaikan batu permata, yang
memperlihatkan banyak seginya. Dalam pewayangan banyak jenis
pertunjukanya seperti Wayang-wayang Madya, Wayang Gedok,
Wayang Kilitik atau Wayang Krucil.,, Wayang Golek dan Wayang
Beber. Untuk membatasi pembahasan ini maka penulis akan
menghususkan pada Wayang Purwa dalam wayang Purwa terdapat
cerita-cerita lakon Rama, yang menceritakan suatu kurun waktu yang
lebih tua daripada cerita-cerita Purwa. Selain disebabkan oleh umurnya
sudah tua Wayang Purwa itu adalah yang paling banyak di-per-Jawa-
kan, atau yang paling masuk pada kejiwaan orang jawa.

Inti dari lakon Wayang Purwa adalah suatu pengalihan dari cerita-

cerita kepahlawanan Hindu yang termasyhur di dunia, yaitu
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Mahabarata dan Ramayana. Wayang purwa yang sebenarnya
memperoleh kepopuleranya dari banyaknya raja-raja dan Kksatria-
ksatria, saat aneka warnanya seperti sifat-sifat yang ada pada manusia.
Keaneka ragaman itu juga meliputi para lawan-lawan raja dan ksatria,
yaitu para danawa dan setengah-danawa, yang selanjutnya oleh
pujangga dimasukkan ke dalam cerita-cerita yang ada, baik yang
intinya berasal dari mythos Hindu atau tidak. Dan kepada semua
tokoh-tokoh itu di berikan atau dicandrakan sifat-sifat dengan artiyan
baik maupun jahat, sehingga dengan demikian, tokoh-tokoh utama dari
sekian banyak tokoh-tokoh yang dimaksudkan dengan corak tabiat
masing-masing.3?*

Di dalam pemikiran orang Jawa, tokoh-tokoh utama di dalam
drama-drama yang ditentukan untuk pertunjukan selama sepuluh jam
di malam hari atau siang hari, diambil dari tokoh-tokoh atau karakter
yang agung dan yang jahat yang begitu banyak namanya sendiri-
sendiri. Oleh karena itu orang jawa mencintai tokoh-tokohnya yang
sesuai dengan cita-citanya sendiri, yaitu kepahlawanan, ksatriaan, suka
berkorban dan sebagainya. Juga ia dapat menghargai tokoh-tokoh yang
sifat-sifatnya tidak begitu mencocoki cita-citanya sendiri yang

tertinggi, namun yang masih dapat dikagumi, umpamanya, karena

209

%>Thomas Stamford Rafles . The History Of Java(Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2008) hal.

% Teguh, M.Ag. Moral Islam dalam lakon Bima Suci(Pustaka Pelajar , kerjasama P3M 1AIN
Tulungagung). Hal, 46
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mempunyai satu sifat yang baik, yang berada di atas semua sifat-sifat
lainya, seperti keteguhan hati, berbelas-kasihan dan sebagainya.

Sebagaimana diketahui, maka periode dari akhirnya Pandawa
lima hingga perang besar antara Pandawa dan saudara-saudara
sepupunya, kaum Kurawa, yang terkenal sebagai Bratayudha atau
peperangan antara para keturunan Barata, meliputi lebih dari seratus
buah lakon. Jenis-jenis Wayang lain, seperti Wayang Rama, Wayang
Madya, Wayang Gedok, Wayang Kilitik atau Krucil, Wayang Golek
dan Wayang Beber, selama periode yang sama dengan kisah Pandawa
di dalam Purwa, paling banyak hanya mengandung 20 buah lakon.
Bahkan ada yang hanya memiliki 2 lakon atau 3 lakon.

Adapun makna simbolis dalam pertunjukan dan perlengkapan
dalam pewayangan terdapat beberapa arti:
a. Kelir

Berasal dari kata lir sama dengan lar yang mengandung arti
trbentang. Jadi kelir bararti esuatu yang terbentang atau tergelar.
Bayangan yang pertunjukkan tampak pada kelir.
b. Blencong

Berasal dari akar kata cang sama dengan cong yang berarti tidak
luru. Hal ini karena blencong adalh lampu yang dipakai dalam
pertunjukan wayang yang mempunyai sumbu tidak lurus.

c.Kothak
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Kothak berasal dari akar kata thak sama dengan thik yang
mengandung arti dua benda yang bertemu (ghatuk). Jadi kothak adalah
tempat untuk menyimpan wayang; kothak tersebut terbuat dari kayu,
teriri dari dua bagian yang di pertemukan tanpa engsel, yaitu bagian
wadhah dan bagian “tutup” yang terpisah.

d. Kpyak

Kepyk berasal dari akar kata pyak sama dengan pek yang
mengandung arti bunyi dari dua kata atau beberapa kepingan yang
bertemu. Kepyak adalah suatu alat yang terdiri dari 3 atau 4 kepingan
tembaga atau kuningan yang dibunyikan dalam pertunjukan wayang
dan mengeluarkan bunyip yak.

e. Dhalang

Dhalang berasal dari akar kata lang dan mengandung arti selalu
berpindah tempat (langlang). Dhalang adalah orang yang memainkan
pertunjukan wayang kulit. Dalam melaksanakan pekerjaanya, ia selalu
berpindah tempat yaitu mendalang di tempat yang satu kemudian
mendalang lagi di tempat lain.

Manusia hidup dari lahir sampai meninggal tidak lepas dari 3M,
yaitu metu, manten, dan mati; atau masa kehamilan, kelahiran dan
masa bayi, masa kanak-kanak, remaja, masa dewasa (perkawinan,
keluarga), masa kematian (Supadjar, 1985: 194). Perrtunjukan wayang
purwa apabila menggambarkan filsafat hidup manusia mulai dari

proses kelahiran sampai kematian secara runtut.
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Dimulai dengan gunungan yang tidak berada di tengah-tengah
kelir maka barulah ada gerak, yang berarti bahwa ada kehidupan, yaitu
bayi akan lahir. Berikut makna filosofis simbolik pertunjukan wayang
purwa.

f. Kendhang pecah

Gunungan ditarik ke bawah kemudian masing-masinng
gunungan dipegang dengan tangan kanan dan Kiri untuk dipisahkan,
yang satu ditancapkan di simpingan kanan dan satunya ditncapkan di
simpingan Kiri. Di pegangnya gunungan otomatis menyebabkan
gunungan tersebut bergerakatau pindah tempat, hal ini melambangkan
seorang ibu yang akan melahirkan, perutnya bergerak-gerak karena
bayi yang ada dalam kandungan sudah ingin keluar. Pemisahan kedua
gunungan tersebut melambangkan pecah atau terbelahnya ‘kendhang’
atau selaput pembungkus byi (lapisan plasenta).

g. Air kawah

Dua parekan atau emban perempuan yang sama rupa, sama
warna bahkan sama segala-galanya. Hal ini melambangkan sebelum
bayi lahir pasti didahului dengan pecahnya air kawah yang dalam
Bahasa jawa disebut ‘kakang kawah’. Di pergunakanya emban
perempuan karena perempuan adalah symbol kehalusan.

h. Sang bayi lahir
Setelah parekan atau emban keluar, kemudian wayang raja atau

pemimpin yang keluar. Jika jejer Ngamarta, maka yang keluar pertama
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adalah Puntadewa, jika Ngastina maka Duryadana, kemudian adik-
adiknya. Jika yang keluar pertama bukan raja maka biasanya adalah
pemimpin atau sesepuh. Wayang raja melambangkan seseorang atau
anak yang lahir.
i. Ari-ari keluar

Setelah raja keluar, maka segera disusul oleh adik-adiknya. Jika
Puntadewa yang keluar maka akan disusul oleh bima, arjuna, Nakula
atau Sadewa. Hal ini melambangkan setelah bayi keluar maka akan
segera disusul oleh ari-ari. Hal ini melambangkan setelah bayi keluar
maka akan segera disusul oleh ari-arinya. Dalam Bahasa Jawa, kata ari
sama artinya dengan adik.

Menurut Sutardjo (2008:68-70), pertunjukan wayang semalam
suntuk apabila dicermati penuh tontoan ‘hiburan’, tuntunan ‘ajaran’,
dan tatning urip ‘penuh aturan hidup dan kehidupan manusia’. Dalam
pertunjukan wayang juga menggambarkan proses kelahiran, masa
anak-anak, remaja, dewasa dan kematian. Hal tersebut terlihat dalam
setiap adegan pertunjukan wayang, yaitu:

a. pathet Nem. Periode ini berlangsung dari jam 21.00 sampai
dengan melambangkan periode anak-anak. Sesuai dengan suasana
tersebut, maka gamelan dan lagu dalam Pathet Nem ini dibagi menjadi
6 adegan (jejeran) yaitu: pertama, jejeran (adegan) raja. Raja setelah
selesai bersidang diterima oleh permaisuri untuk bersantap bersama.

Jejeran ini melambangkan “bayi yang mulai diterima dan mulai diasuh
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oleh ibunya”. Bayi ketika baru lahir biasanya yang pertama kali
merawat adalah dukun, bidan, atau orang lain, bukan ibunya. Hal ini
karena sang ibu tentu harus beristirahat dulu setelah tenaganya terkuras
pada saat mlahirkan. Kedua, adegan Paseban Jawi. Adegan ini
melambangkan seorang anak yang sudah mulai mengenal dunia luar
kemudian mereka ingin mengenal dan memasukinya, tidak peduli
apakah itu baik atau kurang baik. Ketiga, adegan jaranan (pasukan
binatang/gajah, babi hutan). Adegan ini melambangkan watak anak
atau seorang anak yang belum dewasa biasanya memiliki watak/sifat
seperti binatang, yaitu anak tersebut tidak memerhatikan aturan yang
ada, tetapi hanya memikirkan diri sendiri, egois. Mudah marah jika
diejek oleh temanya dan lain sebagainya. Keempat, adegan perang
Ampyak (menghadapi rintangan). Adegan ini melambangkan
perjalanan seorang anak yang sudah beranjak dewasa yang mulai
menghadapi banyak kesukaran, hambatan dan rintangan. Namun
semua rintangan dan hambatan itu dapat dilalui dengan aman. Kelima,
adegan Sabrangan yaitu adegan raksasa. Adegan ini melambangkan
seorang anak yang sudah dewasa, tetapi watak-wataknya masih
didominasi oleh keangkaraan., emosi, dan nafsu. Pada masa ini,
seorang anak sedang ingin diperhatikan segala tingkah lakunya, maka
untuk mendapatkan perhatian tersebut kadang mereka melakukan hal
yang sebenarnya kurang baik dan membahayakan. Keenam, adegan

terahir adalah pathet Nem yaitu perang gagal. Maksud dari adegan ini
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yaitu suatu perang yang belum diakhiri dengan suatu kemenangan atau
kekalahan atau hanya berpapasan, atau masing-masing mencari jalan
lain. Adegan ini melambangkan suatu tataran hidup manusia masih
dalam fase/tataran ragu-ragu, belum mantap, karena belum ada suatu
tujuan yang pasti.

b. pathet sanga. Periode ini berlangsung dari jam 00.00 smpai
dengan jam 03.00 (atau 12 malam sampai jam 3 pagi). Periode ini
ditandai dengan gunungan yang berdiri tegak di tengah-tengah kelir
seperti pada waktu mulai pergelaran. Pathet Sanga ini dibagi menjadi 3
(jejeran) yaitu: pertama, adegan bambangan, yaitu adegan seorang
satria berada di tengah hutan atau sedang menghadap seorang pendeta.
Adegan ini melambangkan suatu masa, bahwa manusia sudah mulai
mencari guru untuk belajar ilmu pengetahuan. Kedua, perang
kembang, yaitu adegan perang antara raksasa Cakil berwarna kuning,
Rambut Geni berwarna merah, Pragalbal berwarna hitam, galiuk
berwarna hijau, melawan seorang satria yang diikuti oleh punakawan.
Adegan ini melambangkan suatu tataran/tingkat, bahwa manusia sudah
mulai mampu dan berani memenangkan atau mengalahkan nafsu-nafsu
angkaranya (sufiah, allawamah, amarah dan mulhimah). Hamper
dalam setiap pertunjukan wayang purwa, keempat raksasa ini adalah
lambang nafsu dalam diri manusia yang tidak akan bisa mati ataupun
dibunuh, mereka hanya menghilang untuk sementara waktu dan suatu

saat akan muncul kembali. Ketiga, jejer/ adegan sintren, yaitu suatu
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adegan seorang satria yang sudah menetapkan pilihanya dalam
menempuh jalan hidupnya. Hidup memang penuh dengan pilihan,
dengan tidak memilih pun sebenarnya kita sudah memilih. Seseorang
dalam hidupnya kadang bingung ketika harus memilih sesuatu yang
dirasa baik padahal hanya boleh memilih satu hal. Ketika pikiran sudah
tidak mampu untuk memberikan arahan, bagaimana baiknya dia harus
memilih atau menentukan sikap. Dalam cerita wayang Mahabarata,
yang biasanya diminta petunjuk oleh Pandawa adalah Semar, Kresna,
Abiyasa, Widura dan lain sebagainya. Tokoh-tokoh ini dimintai
petunjuk karena sudah dianggap ngerti sakdurunge dumadi, jalma
limpad seprapar tamat.

c. Pathet Manyura. Periode ini berlngsung dari jam 03.00
sampai dengan jam 06.00. periode ini ditandai dengan gunungan
condong kekanan. Adapun Pathet Manyura ini dibagi menjadi 3
adegan/jejeran yaitu: Pertama, jejer manyura. Di dalam adegan ini
tokoh utama di dalam lakon/cerita sudah berhasil dan mengetahui
dengan jelas akan tujuan. Mereka sudah dekat dengan sesuatu yang
dicita-citakan. Untuk dapat dekat/mencapai cita-citanya, mereka harus
senantiasa berdoa dan berusaha tanpa kenal lelah bahkan berani mati
demi mencapai tujuanya. Kedua, perang brubuh, yaitu suatu adegan
perang yang diakhiri dengan suatu kemenangan dan banyak jatuh
korban. Adegan ini melambangkan manusia sudah dapat

menyingkirkan segala rintangan dan berhasil menumpas segala
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hambatan hingga berhasil mencapai tujuan. Dalam adegan ini biasanya
Bima melakukan jogged tayung. Setelah bima selesai melakukan joged
tayung, maka pertunjukan wayang akan selesai. Bima adalah murid
sekaligus titisan Bathara Bayu. Bayu artinya angina, angina adalah
udara yang bergerak. Angina dalam tubuh manusia adalah nafas.
Setelah manusia berhenti bernafas maka wayang tersebut, diadakan
tarian Bima atau Bayu yang berarti angin atau nafas. Kemudian
gunungan (kayon) ditancapkan di tengah-tengah. Adegan terakhir ini
melambangkan proses maut, jiwa meninggalkan alam fana dan menuju
kepada kehidupan alam baka, kekaldan abadi. Sekarang pertunjukan
wayang sudah tidak lagi sampai pukul 06.00 tetapi biasanya hanya
sampai jam 04.00 karena untuk menghormati mereka yang beragama
Islam supaya tetap dapat menunaikan ibadah shalat Subuh.

d. Joged Golek. Adegan ini merupakan adegan terakhir dari
seluruh pergelaran wayang yaitu dalang menarikan/memainkan boneka
ari kayu yang disebut golek. Adegan ini melambangkan bahwa para
penonton diharapkan mencari sendiri nggoleki apa makna, intisari
lakon atau cerita pergelaran wayang semalam suntuk itu yang sesuai
dengan harkat dan pengalaman hidupnya masinng-masing. Dengan
demikian, diharapkan setelah menonton pertunjukan wayang purwa
tidak hanya mendapatkan kantuk dan lelah tetapi bisa mengamati
makna yang terkandung dalam pertunjukan tersebut karena makna-

makna tersebut lebih banyak pada yang tersirat daripada tersurat.





